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ABSTRAK 

Radikal bebas dapat merusak sel dan memicu berbagai penyakit, sehingga diperlukan antioksidan untuk menetralkannya. 

Daun andong merah diketahui mengandung senyawa flavonoid yang bersifat sebagai antioksidan dan telah digunakan 

secara tradisional untuk mengatasi berbagai penyakit, salah satunya inflamasi atau peradangan dengan cara 

mengkonsumsi rebusan daunnya. Metode ekstraksi dapat mempengaruhi aktivitas antioksidan suatu tanaman, penelitian 

ini menggunakan metode ultrasonik dengan variasi suhu untuk mengoptimalkan ekstraksi senyawa aktif dari daun 

andong merah. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh suhu dan optimalisasi suhu terhadap aktivitas 

antioksidan pada ekstrak etanol daun andong merah. Metode penelitian ini menggunakan metode ekstraksi ultrasonik 

dengan variasi suhu menggunakan pelarut etanol 70%. Metode ultrasonik adalah proses ekstraksi dengan bantuan 

gelombang ultrasonik. Dilakukan pembuatan ekstrak kental, kemudian dilakukan skrining fitokimia dengan pereaksi 

warna dan dilanjutkan uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH. Hasil penelitian ini , berdasarkan uji kualitatif 

ekstrak daun andong positif mengandung flavonoid, steroid, triterpenoid, saponin, tanin pada berbagai suhu. Sedangkan 

uji kuantitatif menunjukkan nilai IC50 aktivitas antioksidan pada suhu 50℃, 60℃ dan 70℃ selama 20 menit secara 

berurutan adalah 44,25 ppm (sangat kuat), 46,70 ppm (sangat kuat), dan 50,83 ppm (kuat). Nilai aktivitas antioksidan 

pada suhu 50℃ menghasilkan aktivitas antioksidan terbaik dengan nilai IC50 44,25 ppm 

 

Keywords: Antioksidan, Daun Andong (Cordyline Fruticosa (L.) A. Cheval), Ultrasonik, Variasi Suhu.  
 
 

© The Author(s). 2021 Open Access This article is licensed under a Creative Commons Atibution 4.0 International License, which permits use, 

sharing, adaptation, distribution and reproduction in any medium or format, as long as you give appropriate credit to the original author(s) and the 

source, provide a link to the Creative Commons licence, and indicate if changes were made. The images or other third party material in this article are 

included in the article's Creative Commons licence, unless indicated otherwise in a credit line to the material. To view a copy of this licence, visit 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0 

 

INTRODUCTION  
Radikal bebas adalah molekul tidak stabil yang dapat merusak sel dan memicu berbagai 

penyakit degeneratif seperti diabetes, hipertensi, dan kanker, baik yang berasal dari metabolisme 

tubuh maupun faktor eksternal seperti polusi (Manongko et al., 2020). Mengingat terbatasnya 

produksi antioksidan alami dalam tubuh, asupan antioksidan eksogen menjadi krusial untuk 

menangkal dampak berbahaya radikal bebas (Kesuma & Yenrina, 2015). Di Indonesia, pemanfaatan 

tanaman obat sebagai sumber antioksidan telah menjadi bagian dari pengobatan tradisional yang 

terus berkembang seiring kemajuan ilmu pengetahuan, menawarkan alternatif yang efektif dan aman 

dibandingkan bahan sintetik (Soetadipura et al., 2022; Hakim & Saputri, 2020). 

Salah satu tanaman lokal yang menjanjikan adalah Daun Andong Merah (Cordyline fruticosa 

(L.) A. cheval), yang banyak ditemukan di Kalimantan Selatan. Meskipun sering dianggap tanaman 

hias, secara empiris masyarakat Suku Dayak Benuaq telah lama memanfaatkannya untuk berbagai 

pengobatan, seperti mengatasi masalah menstruasi, diare, dan pendarahan (Andani et al., 2022; 

Utami et al., 2023). Penelitian modern juga mengkonfirmasi potensi ekstrak daun andong merah 

sebagai antioksidan kuat dan agen sitotoksik terhadap sel kanker (Utami, 2021). Efektivitas ini 

dikaitkan dengan kandungan metabolit sekundernya, seperti polifenol dan flavonoid, yang mampu 
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menetralkan radikal bebas dan merangsang produksi enzim antioksidan endogen (Haryoto & 

Ardiyani, 2021) 

Untuk mengoptimalkan perolehan senyawa bioaktif dari daun andong merah, metode 

ekstraksi menjadi faktor kunci. Ultrasonic Assisted Extraction (UAE) merupakan teknik modern yang 

lebih efisien dibandingkan metode konvensional, mampu mempersingkat waktu ekstraksi, 

mengurangi penggunaan pelarut, dan meningkatkan rendemen ekstrak (Khairana & Elsa, 2022; 

Lukmayani et al., 2024). Berbagai faktor seperti suhu dan waktu ekstraksi telah terbukti 

memengaruhi hasil rendemen, di mana peningkatan suhu dan waktu dapat mempercepat proses 

difusi senyawa bioaktif (Rifkia & Prabowo, 2020). Berdasarkan potensi besar daun andong merah 

dan keunggulan metode UAE, penelitian ini akan berfokus pada Pengaruh Suhu Ekstraksi 

menggunakan Metode Ultrasonic Assisted Extraction terhadap Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun 

Andong (Cordyline fruticosa) menggunakan Spektrofotometri UV-Vis. 

 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Eksperimental dengan 

rancangan True Eksperimental dan desain penelitian Post Test Only Control Group Design. Penelitian ini 

dilakukan di Laboratorium Biologi dan Laboratorium Kimia, Universitas Sari Mulia. Waktu 

pelaksanaan penelitian dari bulan Februari-April 2025. Sasaran penelitian yang diteliti adalah Daun 

Andong Merah (Cordyline fruticosa (L.) cheval). 

Data dilakukan perhitungan nilai IC50 pada masing-masing variasi suhu dan selanjutkan 

dilakukan pengujian ANOVA (Saputri & Hakim, 2021) 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi peralatan timbangan analitik, alat-alat gelas 

(pyrex), waterbath, cawan porselen, alat ultrasonic, spatula, sendok tanduk, labu ukur (pyrex), blender, 

spektrofotometer UV-Vis.  

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah Daun Andong Merah (Cordyline fruticosa (L.) 

A. cheval), etanol 70%, aquadest panas, DPPH (Diphenyl-picrylhidrazil), larutan pembanding kuarsetin, 

serbuk Mg, HCl pekat, Lieberman-Bouchard, HCl 2 N, pereaksi salkowasky dan pereaksi FeCl3 

Determinasi Tanaman 

Identifikasi tanaman Daun Andong Merah (Cordyline fruticosa (L.) A. Cheval), dilakukan di 

laboratorium FMIPA Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru, Kalimantan Selatan 

Pengumpulan Bahan 

Saampel dalam penelitian ini adalah Daun Andong Merah yang didapatkan dari daerah Desa 

Sumber Baru, Kecamatan Angsana, Kabupaten Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan. 

Metode Ekstraksi Ultrasonic Asissted Extraction (UAE) 

Proses ekstraksi dengan menimbang serbuk daun andong merah seberat 100 gram dan 

ditambahkan 1 liter etanol 70% (rasio 1:10) dengan metode Ultrasonic Assisted Extraction (UAE). 

Ekstraksi dilakukan pada variasi suhu 50℃, 60℃, dan 70℃ selama 20 menit pada frekuensi 50 

KHz. Filtrat yang dihasilkan kemudian dipekatkan menggunakan waterbath pada suhu 50∘C untuk 

mendapatkan ekstrak kental. Ekstrak kental ini akan ditimbang untuk menghitung rendemen dan 

disimpan untuk pengujian aktivitas antioksidan lebih lanjut (Sekarsari et al., 2019). 

Uji Fitokimia Ekstrak Daun Andong Merah (Cordyline fruticosa (L.) A. Cheval) 

1. Flavonoid 

Campurkan 1 ml ekstrak dengan serbuk magnesium (Mg) dan tambahkan 5 tetes HCl pekat. 

Munculnya warna jingga, merah, atau kuning setelah pencampuran menunjukkan adanya flavonoid 

(Novriyanti et al., 2022) 

2. Identifikasi Steroid 

Siapkan ekstrak yang sudah dikeringkan dan dilarutkan dengan pelarut yang sesuai. 

Kemudian tambahkan 1 ml kloroform serta 1 ml asam sulfat pekat melalui dinding tabung, 

terbentuk cincin berwarna kuning dan akan berubah menjadi merah setelah 2 menit menunjukkan 

adanya senyawa steroid (Ananta et al., 2024). 
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3. Identifikasi Triterpenoid 

Uji Triterpenoid dilakukan dengan menambahkan 1 ml ekstrak dalam tabung reaksi dan 

ditambah pereaksi Lieberman-Bouchard, jika terbentuk cincin kecoklatan atau violet maka 

menunjukkan adanya triterpenoid (Novriyanti et al., 2022).  

4. Identifikasi Saponin 

Uji saponin dilakukan dengan menambahkan 1 ml ekstrak dalam tabung reaksi dan ditambah 

5 ml aquadest panas lalu dinginkan, campuran dikocok kuat kuat sampai berbuih dan diamkan 

beberapa saat. Tambahkan beberapa tetes HCl 2 N dan kocok lagi sampai berbuih yang bertahan 

selama 10 menit. Terbentuknya buih tersebut menunjukkan adanya saponin (Novriyanti et al., 2022).  

5. Identifikasi Tanin 

Uji Tanin dilakukan dengan menambahkan 1 ml ekstrak dalam tabung reaksi dan ditambah 

beberapa tetes pereaksi FeCl3. Terjadi perubahan warna menjadi biru atau hijau kehitaman 

menunjukkan adanya tanin (Novriyanti et al., 2022) 

Uji Aktivitas Antioksidan dengan DPPH  

1) Pembuatan Larutan DPPH 158 ppm 

DPPH ditimbang sebanyak 15,7728 mg dan dilarutkan dengan etanol 70% hingga 100 ml 

dalam labu ukur, di kocok hingga homogen. 

2) Pembuatan Larutan Blanko 

Sebanyak 1 ml larutan DPPH dipipet dan ditambah 4 ml etanol 70%, lalu dimasukkan ke 

dalam labu ukur 5 ml. Larutan tersebut dibiarkan selama 30 menit di tempat gelap, kemudian 

serapannya diukur. 

3) Pengukuran Panjang Gelombang Maksimum DPPH  

Sebanyak 1 ml larutan DPPH 158 ppm dipipet dan diencerkan dengan etanol 70% dalam 

labu ukur 5 ml hingga mencapai tanda batas. Serapan larutan kemudian diukur menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada rentang panjang gelombang 400-800 nm. 

4) Penentuan Operating Time 

Operating time dilakukan dengan cara mereaksikan 4 ml baku pembanding kuersetin dan 4 ml 

larutan DPPH, homogenkan selama 1 menit dan ukur absorbansinya tiap 2 menit sampai dengan 60 

menit pada panjang maksimal yang sudah diperoleh. 

5) Pembuatan Larutan Kuarsetin 

Timbang 2,5 mg kuersetin dan larutkan dalam labu ukur 25 ml menggunakan etanol 70% 

hingga mencapai tanda batas. Dari larutan induk 100 ppm tersebut, buat variasi konsentrasi 1 ppm, 

2 ppm, 3 ppm, 4 ppm, dan 5 ppm. 

6) Pembuatan Ekstrak 

Timbang 2,5 mg masing-masing ekstrak kental dan larutkan dalam labu ukur 25 ml 

menggunakan etanol 70% hingga mencapai tanda batas. Selanjutnya, buat larutan ekstrak dengan 

konsentrasi 1 ppm, 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm, dan 5 ppm. 

7) Uji Aktivitas Antioksidan 

Aktivitas antioksidan ekstrak daun Andong Merah dan larutan kuersetin (standar) diuji 

menggunakan metode DPPH. Setiap sampel (4 ml ekstrak atau kuersetin) dicampur dengan 1 ml 

larutan DPPH, di vortex, lalu diinkubasi pada 25℃ selama 30 menit. Absorbansinya kemudian 

diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang tertentu, dengan 

pengulangan sebanyak tiga kali. Aktivitas antioksidan dihitung berdasarkan persen penghambatan 

radikal bebas 
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HASIL 
Hasil Perhitungan Rendemen 

Tabel 1. 1 Hasil Aktivitas Antioksidan 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Skrining Fitokimia dengan Pereaksi Warna 

Tabel 1. 2 Hasil Aktivitas Antioksidan 

 

Pengukuran Panjang Gelombang 

 

Gambar 1. 1 Panjang Gelombang Maksimum 

Pengukuran Blanko 

Tabel 1. 3 Hasil Aktivitas Antioksidan 

 

Penentuan Operating Time 

 

Tabel 1. 2  Operating Time 

 

 

Suhu Ekstraksi Bobot Simplisia 

(gram) 

Bobot ekstrak 

(gram) 

Rendemen 

ekstrak (%) 

Daun Andong 50℃ 100 14,85 14,85 

Daun Andong 60℃ 100 16,32 16,32 

Daun Andong 70℃ 100 17,13 17,13 

 

No. Uji Senyawa 
Hasil 

Suhu 50℃ Suhu 60℃ Suhu 70℃ 

1. Flavonoid + + + 

2. Steroid + + + 

3. Triterpenoid + + + 

4. Saponin + + + 

5. Tanin + + + 

 

Sampel Absorbansi Rata-rata 

Blanko 

(1 ml DPPH + ad etanol 70% 

dalam labu ukur 5 ml) 

0,551 0,550 

0,550 

0,550 
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Kurva Baku Kuarsetin 

Tabel 1. 4 Hasil Aktivitas Antioksidan 

 

Hasil Aktivitas Antioksidan 

Tabel 1. 3 Hasil Aktivitas Antioksidan 

 

PEMBAHASAN 
Penelitian ini memproses Daun Andong Merah (Cordyline fruticosa (L.) A. cheval) menjadi 

simplisia melalui pemilihan bahan baku, sortasi basah, pencucian, perajangan, dan pengeringan 

untuk menjaga kualitas senyawa aktif. Simplisia yang kering kemudian dihaluskan hingga menjadi 

serbuk dengan alat pengayakan sebesar 60 mesh yang bertujuan untuk memperluas permukaan 

kontak dan mengoptimalkan ekstraksi (Komang et al., 2020). Proses ekstraksi dilakukan 

menggunakan Ultrasonic Assisted Extraction (UAE) dengan etanol 70% sebagai pelarut pada rasio 1:10. 

Metode UAE dipilih karena efisien, cepat, dan gelombang ultrasonik mampu meningkatkan 

kelarutan senyawa aktif. Ekstraksi dilakukan pada variasi suhu 50℃, 60℃, dan 70℃ selama 20 

menit. Filtrat yang dihasilkan dipekatkan untuk memperoleh ekstrak kental, yang kemudian 

ditimbang untuk menghitung rendemen (Alviola et al., 2023). Hasil rendemen menunjukkan 

peningkatan seiring kenaikan suhu, dengan rendemen tertinggi 17,13% pada 70℃, sesuai standar 

(>10%) (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2017). 

Pada uji kualitatif dengan pereaksi warna ekstrak daun andong merah dengan metode 

ultrasonik positif mengandung flavonoid, steroid, triterpenoid, saponin, dan tanin. Uji kuantitatif 

aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan metode peredaman radikal bebas DPPH (2,2-diphenyl-

1-picrylhydrazyl) secara spektrofotometer UV-Vis, dengan kuersetin sebagai standar (Carrillo-Martinez 

et al., 2024). Metode DPPH dipilih karena sederhana, cepat, dan peka, berdasarkan prinsip redoks di 

mana antioksidan mendonorkan atom hidrogen pada radikal bebas DPPH, menyebabkan 

pemudaran warna ungu dan penurunan absorbansi (Pratiwi et al., 2023; Theafelicia & Wulan, 2023). 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi sampel berbanding lurus dengan 

peningkatan aktivitas antioksidan (Agustiarini & Wijaya, 2022). 

Nilai IC50 digunakan sebagai parameter uji penangkapan radikal DPPH, di mana nilai yang 

lebih rendah mengindikasikan kemampuan peredaman radikal bebas yang lebih tinggi 

(Susiloningrum & Sari, 2021). Nilai IC50 kuersetin sebagai standar adalah 1,72 ppm (kategori sangat 

kuat). Sementara itu, nilai IC50 ekstrak daun andong merah pada suhu 50℃, 60℃, dan 70℃ 

berturut-turut adalah 44,25 ppm, 46,70 ppm, dan 50,83 ppm. Ekstrak pada suhu 50℃ dan 60℃ 

tergolong antioksidan sangat kuat, sedangkan pada 70℃ aktivitasnya menurun menjadi kategori 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi Rata-Rata 

I II III 

1 0,321 0,321 0,320 0,321 

3 0,198 0,198 0,197 0,198 

4 0,125 0,124 0,125 0,125 

5 0,081 0,081 0,080 0,081 

 

Sampel Konsentrasi 

(ppm) 

Rata-Rata 

Absorbansi 

% 

Inhibisi 

Persamaan Regresi 

Linier 

Nilai 

IC50 

Kuarsetin 1 0,321 41,63 y = 11,143x + 30,831 

R2 = 0,9951 

1,72 

3 0,198 64 

4 0,125 77,27 

5 0,081 85,27 

Ekstrak Daun 

Andong Suhu 

50℃ 

1 0,432 21,45 y = 0,6597x + 20,81 

R2 = 0,9868 

44,25 

3 0,425 22,72 

4 0,420 23,63 

5 0,418 24 

Ekstrak Daun 

Andong Suhu 

60℃ 

1 0,426 22,54 y = 0,6026x + 21,86 

R2 = 0,9808 

46,70 

3 0,421 23,45 

4 0,416 24,36 

5 0,413 24,90 

Ekstrak Daun 

Andong Suhu 

70℃ 

1 0,457 16,90 y = 0,6649x + 16,203 

R2 = 0,9918 

50,83 

3 0,450 18,18 

4 0,447 18,72 

5 0,442 19,63 
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kuat. Peningkatan suhu ekstraksi menunjukkan peningkatan nilai IC50, yang berarti aktivitas 

antioksidan menurun. Hal ini disebabkan oleh ketidakstabilan dan degradasi beberapa senyawa 

metabolit sekunder (flavonoid, fenolik, tanin) pada suhu tinggi, meskipun pemanasan dapat 

meningkatkan efisiensi ekstraksi, pemanasan berlebihan justru merusak struktur kimia senyawa 

antioksidan tersebut ((Sekarsari et al., 2019 ; Tchabo et al., 2018) ; Ibrahim et al., 2015)  

Analisis statistik menggunakan One Way ANOVA menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

signifikan secara statistik antara perlakuan suhu ekstraksi 50℃, 60℃, dan 70℃ selama 20 menit 

terhadap nilai IC50 ekstrak daun andong merah (P>0,05). Hal ini berarti suhu ekstraksi dalam rentang 

tersebut tidak memberikan pengaruh bermakna terhadap aktivitas antioksidan daun andong merah 

  

KESIMPULAN 
Suhu 50℃ selama 20 menit adalah yang paling efektif untuk ekstraksi antioksidan dari daun 

andong merah, menghasilkan IC50 terendah (44,25 ppm). Meskipun perbedaan statistik tidak 

signifikan di antara suhu yang diuji, peningkatan suhu justru menurunkan aktivitas antioksidan 

karena degradasi senyawa antioksidan pada suhu tinggi. 
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